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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melihat penggunaan mind mapping
pada kemampuan menulis deskripsi diri dalam bahasa inggris pada siswa kelas VI SDN 020254 Binjai. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 020254 Binjai dan pengambilan sampel dilakukan secara acak (random
sampling) yang berjumlah 10 orang. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik yaitu observasi, wawancara dan
pemberian tes deskripsi diri dalam bahasa inggris pada 10 orang siswa kelas VI SDN 020254 Binjai. Data dianalisis
menggunakan interaktif model yang terdiri dari 4 tahap yaitu pengumpulan data, pemadatan data, pemaparan data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah sebanyak 58% siswa merasa kesulitan dalam
mengembangkan ide dan 21% kesulitan dalam memulai menulis dan 21% kekurangan kosa kata dalam bahasa
inggris sehingga siswa merasa kesulitan dan malas untuk menulis. Selanjutnya 85% siswa merasa sangat terbantu
dengan penggunaan mind mapping 10% merasa terbantu dan 5% yang merasa tidak terbantu dengan penggunaan
mind mapping. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mind mapping membantu siswa dalam menghasilkan
karangan deskripsi diri dalam bahasa inggris.

Kata kunci: Mind Mapping, Deskripsi Diri, Deskriptif Kualitatif, Interaktif Model

ABSRACT

This study was a qualitative descriptive study that aimed to see the use of mind mapping on the ability to write self-
description in English for sixth grade students of SDN 020254 Binjai. The population of this study were sixth grade
students of SDN 020254 Binjai and the sampling was done randomly (random sampling) totaling 10 people. Data
were collected through several techniques, namely observation, interviews and giving self-description tests in English
to 10 sixth grade students of SDN 020254 Binjai. Data were analyzed using an interactive model consisting of 4
stages, namely data collection, data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The results of this
study were that 58% of students found it difficult to develop ideas and 21% found it difficult to start writing and 21%
lacked vocabulary in English so that students found it difficult and lazy to write. Furthermore, 85% of students felt
very helped by the use of mind mapping, 10% felt helped and 5% felt not helped by the use of mind mapping. Thus, it
can be concluded that mind mapping helps students in producing self-description essays in English.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Belajar bahasa merupakan proses
pembelajaran yang sudah dibelajarkan
sejak anak masa usia dini. Pembelajaran
bahasa tidak hanya mencakup pada belajar
satu aspek saja tapi mempelajari seluruh
aspek pada bahasa tersebut baik dari sisi
penulisan, pengucapan, pendengaran, dan
percakapan. Dalam proses pembelajaran
bahasa, anak akan memperoleh
kemampuan tidak hanya memahami tetapi
juga mampu menggunakan bahasa
tersebut. Pembelajaran bahasa tidak hanya
terpusat pada bahasa asing saja, ada

beberapa pembelajaran bahasa diantaranya

pembelajaran bahasa pertama,
pembelajaran bahasa kedua, dan
pembelajaran bahasa ibu. Berdasarkan

jenis-jenis pembelajaran bahasa diatas
menghasilkan jenis metode dan
pendekatan yang berbeda-beda sesuai

dengan bahasa apa yang sedang dipelajari.

Beberapa metode yang dimaksud
adalah metode langsung, metode tidak
langsung dan metode berbasis teknologi.
metode

Metode langsung merupakan

pembelajaran bahasa dimana guru dan

siswa terlibat langsung di dalam
pembelajaran di kelas; metode tidak
langsung merupakan kebalikan dari

metode langsung dimana tidak adanya
interaksi langsung antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran bahasa di kelas

dan metode berbasis teknologi berarti

terdapat penggunaan alat bantu seperti
aplikasi, situs web maupun perangkat keras
atau lunak dalam pembelajaran bahasa.
Selanjutnya pendekatan-pendekatan yang
digunakan dalam mempelajari bahasa

adalah sebagai berikut: 1. Pendekatan
komunikatif, 2. Pendekatan kognitif, 3.
afektif.

adalah

Pendekatan Pendekatan

komunikatif pendekatan
pembelajaran bahasa yang memiliki fokus
siswa untuk

pada kemampuan

berkomunikasi menggunakan  bahasa
tersebut, selanjutnya pendekatan afektif
memiliki fokus pada kemampuan kognitif
siswa dan pendekatan afektif yang berfokus
pada kemampuan afektif siswa.
Pembelajaran bahasa inggris di sekolah
merupakan pembelajaran bahasa asing
sebagai bahasa kedua bagi siswa di SDN
020254 Binjai, dimana bahasa pertama dari
siswa di sekolah ini adalah baahasa
Indonesia. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa ini adalah metode
langsung dimana metode ini menerapkan

interaksi secara langsung antara guru dan

siswa di dalam kelas. Sementara
pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kognitif.

Pada penelitian ini, siswa

dibelajarkan bahasa pada kemampuan

menulis  deskripsi diri mereka dan
lingkungan sekitar dengan menggunakan
bahasa inggris. Deskripsi merupakan salah
satu genre yang ada dalam jenis teks dalam
bahasa inggris. Teks deskripsil®l adalah

salah satu jenis karangan yang berisi
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penggambaran suatu kejadian sepenuhnya
bermaksud untuk menceritakan pikiran
kreatif pembuatnya. Selanjutnya teks
deskripsill®l adalah teks karangan yang di
dalamnya selalu menggambarkan tentang
suatu objek ataupun menggambarkan
tempat. Teks yang menggambarkan segala
hal yang berkaitan tentang objek, benda,
bahkan semua yang dapat digambarkan
melalui sebuah tulisan atupun secara lisan.
Teks deskripsi ini melukiskan sesuatu
seolah-olah penikmat ataupun pembaca
merasakannya. Dalam hal ini teks deskripsi
menggunakan pancaindra pengelihatan,
dan untuk

pendengaran, perasa

menggambarkan  semua akan

yang
dilukiskan seorang penulis. Semua yang

digambarkan atau dilukiskan seorang

penulis berdasarkan ciri fisik benda

ataupun objek yang akan dilukiskan.

Paragraf  deskriptif sebagai  bentuk
menggambarkan suatu situasi berupa
kalimat, sehingga menimbulkan kesan

hidupl’l. Deskripsi atau gambar harus
disajikan secara gamblang, sehingga apa
yang disajikan tetap berada dalam
imajinasi pembaca. Deskriptif menekankan
expression melalui serangkaian kata.
Deskripsi memungkinkan peserta didik
untuk melihat visualisasi objek. Dengan
adanya visualisasi itulah yang membuat
kesan hidup dalam sebuah teks deskripsi.
Teks deksripsi memiliki struktur bagiannya
tersendiri. Struktur teks deskripsi terdir
dari bagian identifikasi bagian klasifikasi,

dan bagian dekripsi bagianlll Selain itu,

teks deskripsi terdiri dari bagian
identifikasi dan deskripsilél
Untuk membantu siswa

menghasilkan karangan deskripsi yang baik
dan runut diperlukan teknik pengajaran
yang tepat. Salah satu teknik yang dapat
membantu siswa adalah mind mapping.
Mind mapping adalah teknik visual untuk
mengorganisir dan menghubungkan ide-
ide. Ini bisa membantu dalam memahami
konsep, membuat perencanaan, dan
meningkatkan kreativitas. Ada beberapa
cara untuk membuat mind map, baik secara
manual dengan kertas dan pensil atau
menggunakan aplikasi digital.
Pembelajaran menggunakan model mind
mapping membuat siswa dapat belajar
dengan lebih menyenangkan atau tidak
membosankan dan dengan pembelajaran
menggunakan model mind mapping siswa
lebih kreatifll. Model belajar mind mapping
merupakan teknik mencatat kreatif melalui
gambar dan hubungan satu sama lain
melalui kata, angka, logika serta warna
menjadi suatu catatan yang unik. Prinsip
mind mapping adalah merangkum materi
pelajaran dengan cara belajar yang tidak
linier (dari atas ke bawah) tapi bercabang.
Hal ini sesuai dengan cara kerja otak
manusia secara alami. Mind mapping
merupakan cara pembelajaran sebagai alat
bantu siswa untuk belajar dengan
memahami hubungan antar kata melalui
visual. Mind mapping merupakan model
baik

sangat untuk  membantu

yang

memanajemen memori manusiall.
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Selanjutnya, mind mapping merupakan
kegiatan mencatat yang efektif untuk
memudahkan mengingat berbagai
informasi. Catatan dirangkum dan dibentuk
sebuah pola, dengan topik utama berada di
tengah,

sedangkan subtopik menjadi

cabangnyal4l.

1. Pendekatan Pemecahan Masalah

Menulis suatu karangan terlebih
dalam inggris menjadi momok bagi siswa
khusunya di SDN 020254 Binjai. Siswa
merasa kesulitan dalam mengembangkan
ide di kepala mereka menjadi suatu
karangan yang baik. Banyak faktor yang
mendasari hal ini seperti ketidakmampuan
siswa dalam pemiliha kosa kata dalam
bahasa inggris, ketidakmampuan siswa
dalam memahami tata bahasa yang benar
dan  ketidakmampuan siswa dalam
mengembangkan ide mereka ke dalam
suatu karangan. Tujuan penelitian ini
adalah memberikan solusi bagi siswa dalam
kemampuan menulis teks bahasa inggris.
Penelitian ini menggunakan teknik mind
mapping yang diharapkan dapat membantu
siswa dalam menghasilkan teks deskripsi
dir dalam bahasa inggris yang baik dan
benar. Pengambilan data dilakukan pada
bulan April - Mei 2025 dengan subjek
penelitian siswa kelas VI SDN 020254
Binjai.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Populasi didefinisikan sebagai sekumpulan

dari individu yang memiliki ciri khusus,
kualitas dan

dibutuhkan

juga karakteristik yang

oleh  peneliti  Populasi
penelitian adalah keseluruhan dari objek
penelitian yang akan diteliti. Selanjutnya,
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut(8l. Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah siswa kelas VI SDN 020254
Binjai dan yang menjadi sampel penelitian
adalah 10 orang siswa kelas VI SDN 020254
Binjai.

Penelitian ini memiliki dua variabel
yaitu bebas dan terikat. Dimana variabel
bebas adalah teknik mind mapping dan
kemampuan menulis deskripsi diri dalam
bahasa inggris menjadi variabel terikat.

Data

penelitian ini dikumpulkan

melalui tiga teknik yaitu observasi,
wawancara dan pemberian tes deskripsi
diri pada 10 orang siswa kelas VI SDN
020254 Binjai. Instrumen penelitian yang
akan digunakan dalam pengambilan data
adalah lembar observasi, lembar
wawancara dan juga soal mengenai teks
deskripsi. Setelah  peneliti melakukan
pengumpulan data dengan menggunakan
lembar observasi lembar wawancara, dan
data untuk

hasil

tes, peneliti menganalisis

mendapatkan kesimpulan dari
penelitian ini. Pada penelitian ini data
dianalisis menggunakan interaktif model

yang yang terdiri dari beberapa tahapan,

yaitu: pengumpulan data,
penyingkatan/pemadatan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
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DIAGRAM ALUR PENELITIAN

PENGGUNAAN MIND MAPPING PADA
KEMAMPUAN MENULIS DESKRIPSI DIRI
DALAM BAHASA INGGRIS PADA SISWA

[ Identifikasi masalah dan rumusan masalah

[ Observasi, wawancara, tes

[ Analisis data

[ Kesimpulan dan publikasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengambilan data dari penelitian ini
dilakukan dengan beberapa teknik yaitu
observasi, melakukan wawancara pada
siswa dan juga memberikan tes terkait
penulisan karangan deskripsi diri mereka.
Observasi dilakukan di dalam kelas selama
proses belajar bahasa inggris pada siswa
kelas VI SDN 020254 Binjai. Selama

observasi berlangsung, peneliti
menggunakan instrumen lembar observasi
yang digunakan untuk melihat situasi proses
kegiatan belajar mengajar di dalam Kkelas.
Selanjutnya teknik kedua yang dilakukan
setelah  observasi adalah  melakukan
wawancara pada beberapa siswa kelas VI
SDN 020254 Binjai terkait proses belajar
mengajar dan kendala yang mereka hadapi
saat mereka diminta untuk membuat suatu
karangan deskripsi dalam bahasa inggris.
Lembar instrumen

wawancara sebagai

penelitian  digunakan selama  proses
wawancara yang dilakukan pada siswa.
Teknik pengambilan data penelitian yang
terakhir dilakukan adalah pemberian tes
deskripsi diri dalam bahasa inggris pada
siswa.  Setelah  diberikan  penjelasan
mengenai penulisan deskripsi diri dalam
bahasa inggris menggunakan mind mapping,
siswa diminta untuk membuat sendiri
karangan  deskripsi mereka  dengan
menggunakan teknik mind mapping yang

sudah diajarkan.

Pembahasan

Setelah dilakukan pengambilan data
penelitian selanjutnya peneliti mengolah
dan menganalisis data yang sudah didapat.
Data dianalisis menggunakan interaktif

model, dimulai dari tahap

yang
pengumpulan data. Selanjutnya setelah data
terkumpul, peneliti melakukan pemadatan
data dimana data yang dirasa perlu dan
berkaitan dengan penelitian akan diambil
sebaliknya yang tidak diperlukan dan tidak
sesuai dengan penelitian akan dihapus.
Tahap yang ketiga adalah penyajian data.
Pada penelitian ini, faktor-faktor yang
dialami siswa dalam menulis karangan
hasil

deskripsi yang didapatkan dari

observasi dan wawancara ditampilkan
bentuk diagram lingkaran yang dapat

dilihat pada gambar 3.

Faktor Kesulitan Siswa

+ Kekurangan
21% m kosa kata
58%
Kesulitan
k
Lengemoang
nide

alam

Gambar 3. Faktor Kesulitan Siswa

menjadi sebuah karangan. Selain kesulitan
mengembangkan ide, siswa juga banyak
yang merasakan bingung untuk memulai
ketika diminta guru untuk membuat suatu
karangan dan faktor kesulitan siswa yang
lainnya adalah kekurangan kosa kata dalam
bahasa inggris yang menyebabkan siswa
dan merasa bahwa

cenderung malas

membuat karangan dalam bahasa inggris
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itu hal yang sulit.

Selanjutnya setelah diketahui

kesulitan yang dialami siswa dalam

membuat karangan, peneliti membantu
siswa dengan mengajarkan teknik mind
mappng dalam menghasilkan satu karangan
bahasa inggris. Setelah siswa menggunakan
mind mapping dalam membuat karangan,
terdapat perbedaan hasil karangan siswa
dengan menggunakan mind mapping,
selanjutnya siswa kembali diwawancara
mengenai apakah mind mapping membantu
mereka dalam membuat karangan deskripsi
diri atau tidak. Hasil wawancara siswa
dapat dilihat pada diagram lingkarang pada

gambar 4.

Penggunaan mind
mapping

Sangat membantu B Membantu

Tidak membantu m

Gambar 4. Penggunaan Mind Mapping

Teknik terakhir dalam proses analisis data
adalah  penarikan kesimpulan. Pada
penelitian ini, penarikan kesimpulan
dilakukan dan dijabarkan secara deskriptif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi minat dan

kemampuan siswa namun yang cenderung

mempengaruhi adalah sulitnya siswa

mengembangkan ide kreatif yang ada di

kepala mereka. Dengan itu siswa

dibelajarkan dengan teknik mind mapping
sehingga siswa merasa terbantu dalam
ide-ide lalu

merunut mereka

mengembangkannya menjadi satu kesatuan
paragraf yang padu dan sesuai dengan
diri

kaidah penulisan deskripsi dalam

bahasa inggris.
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